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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1. Latar Belakang Perusahaan 

Dumai adalah kota industri dimana banyak penduduknya yang 

berkecimpung di bidang industri. Seiring dengan perkembangan kota 

Dumai dan banyaknya pembangunan sarana dan prasarana, maka untuk 

mendukung pembangunan kota Dumai, maka kebutuhan akan ready mix 

juga lebih banyak. 

Untuk menopang strategi kota Dumai salah satunya dalam bidang 

pembangunan, maka dibuatlah perusahaan PT. Dumai Jaya Beton, untuk 

memenuhi kebutuhan akan ready mix dan dalam bidang concrete lainnya. 

Perusahaan mendapatkan pesanan yaitu, konsumen menghubungi langsung 

ke bagian marketing untuk menanyakan perihal produk dan harga, setiap 

orang yang ada dibelakang PT. Dumai Jaya Beton selalu diarahkan pada 

tujuan yang sama yaitu kepuasan konsumen, dan menjadi rekanan 

(partner bussines) baik pada instansi pemerintah, swasta, maupun 

bagimasyarakat. 

Daerah pemasaran meliputi kota Dumai dan Duri. Perusahaan juga 

melayani proyek-proyek besar dengan mutu beton K-100 sampai K- 500 

(high strength concrete). 

 

1.2. Tujuan Proyek 

PT. Dumai Jaya Beton dibentuk dengan tujuan berperan serta dalam 

pembangunan sarana dan prasarana perkotaan dalam rangka mempercepat 

pembangunan kota untuk mempersiapkan Dumai menjadi kawasan industri 

dan Pelabuhan Utama Provinsi Riau, selanjutnya dapat melakukan 

aktifitasnya secara professional dan dapat berkonsentrasi di core 

bussinesnya yaitu dalam bidang concrete dan usaha turunannya. 
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1.3. Struktur Organisasi Perusahaan  

Adapun struktur organisasi dari perusahaan PT. Dumaia Jaya Beton 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : Dokumen Perusahaan 2022 
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1.3.1. Tugas danWewenang 

a. Direktur 

   Direktur utama adalah jenjang tertinggi dalam perusahaan 

atau administrator, orang yang bertanggung jawab terhadap  

seluruh  kegiatan organisasi di perusahaan dan pelaksanaan pada 

perusahaan tersebut. 

b. Direktur Operasional 

   Direktur adalah seorang yang menjadi pimpinan dan 

pengawas dalam operasional di perusahaan, yang menyampaikan 

laporan perkembangan organisasi kepada CEO, dalam usaha 

dengan skala besar, terdapat wakit dan juga asistennya. 

c. General Manager  

General manajer adalah manajer yang memiliki tanggung jawab 

kepada seluruh bagian/fungsional pada suatu perusahaan atau 

organisasi. General manajer memimpin beberapa unit bidang 

fungsi pekerjaan yang mengepalai beberapa atau seluruh manajer 

fungsional. 

d. Manajer 

    Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang lain 

dengan mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna 

mencapai sasaran organisasi, seorang yang karena pengalaman, 

pengetahuan, dan keterampilannya diakui oleh organisasi untuk 

memimpin, mengatur, mengelola, mengendalikan dan 

mengembangkan kegiatan organisasi dalam rangka mencapaitujuan. 
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e. Bagian Produksi  

  Bagian produksi adalah suatu bagian yang ada pada 

perusahaan yang bertugas untuk mengatur kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan bagi terselenggaranya proses produksi. 

f. Bagian Keuangan  

   Bagian keuangan mempunyai tugas melaksanakan urusan 

keuangan dan akuntansi. Dalam melaksankan tugasnya, bagian 

keuangan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

 Pelaksanaan pengelolaan penerimaan negara bukan pajak. 

 Pelaksanaan pengelolaan non penerimaan negara bukan pajak. 

 Pelaksanaan urusan akuntansi dan pelaporan keuangan. 

g. Bagian Pemasaran  

  Bagian pemasaran  merupakan salah satu bagian yang ada 

di sebuah perusahaan, dan berperan dalam memasarkan produk, 

jasa, atau layanan yang dimiliki perusahaan itu kepada 

pelanggannya. 

h. Bagian Pengadaan 

Pengadaan  adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 

barang yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai 

diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang. 

i. Bagian Mekanik 

Mekanik adalaah seseorang yang menguasai dan memahami 

bidang teknologi tertentu. Seorang mekanik yang  bertanggung 

jawab melakukan pemeriksaan dan perawatan rutin serta 

melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan. 

j. Bagian Pemancangan 

Bagian pemancangan yaitu bagian pemantauan pekerjaan 

pemancangan tiang pancang beton pra-cetak (precast concrete 

pile). 
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k. Bagian Infrastruktur  

Bagian infrastruktur yaitu sebuah sistem fisik yang 

menyediakan sarana pengairan, drainase, transportasi, bangunan 

gedung, dan fasilitas fisik yang diperlukan untuk bisa memenuhi 

berbagai keperluan dasar manusia, baik kebutuhan ekonomi 

maupun kebutuhan sosial. 

l. Personalia 

Personalia merupakan kegiatan mengelola SDM pada hal-

hal yang terkait administrative yang mengatur hubungan industrial 

antara perusahaan dan karyawan, dan bertanggung jawab terhadap 

Employee Database, Payroll, dan pembayaran benefit lainnya. 

m. Bagian Humas  

 Humas atau hubungan masyarakat dikenal sebagai bagian 

dari organisasi yang bertugas berkomunikasi dengan publik, baik 

berupa komunikasi satu arah atau dua arah. 

n. Kepala Bagian Produksi 

Kepala bagian produksi yaitu bertanggung jawab dan 

mengawasi pelaksanaan proses produksi, mulai dari bahan baku 

awal sampai menjadi barang jadi. Menjaga dan mengawasi agar 

mutu bahan baku dalam dalam proses mutu barang jadi sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. 
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1.4. Bagan Alir Pekerjaan di Perusahaan  

Adapun mekanisme pekerjaan di PT. Dumai Jaya Beton dapat dilihat pada 

bagan alir berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

` 

 

 

Dari gambar bagan alir diatas, pekerjaan dimulai pengajuan pelaksana, 

dengan konsumen menghubungi bagian marketing dan melakukan negoisasi 

tentang produk dan harga, bagian marketing menginformasikan kebagian 

produksi, setelah kepala bagian menerima laporan dari semua unit, kepala bagian 

melaksanakan produksi sesuai jadwal yang ditentukan dan beton ready mix siap 

diantarkan sesuai dengan permintaan konsumen.  

 Distribusi material ke lokasi proyek ke lokasi proyek untuk beton ready 

mix menggunkan truck mixer dengan cara meterial seperti semen, air, agregat 

dimasukkan kedalam mesin batching plant kemudian di mix, setelah tercampur 

merata, kemudian dimasukkan kedalam truck mixer, kemudian truck mixer 

mengantarkan beton ready mix ke tempat proyek dilaksanakan, adapun material 

sudah terdapat pada perusahaan dan ditempatkan pada tempatnya masing-masing. 

 

 

Kepala bagian memastikan kesiapan 

di lapangan

Kepala bagian menerima 

laporan tentang keadaan 

material

Kepala bagian membuat campuran 

beton sesuai dengan mutu dan 

kwantitas yang dipesan

Beton ready mix siap dikirim ke 

konsumen

Konsumen menghubungi bagian marketing PT Dumai Jaya 

Beton 

Mulai

Kepala bagian melaksanakan 

produksi sesuai jadwal

Marketing menginformasikan 

ke bagian produksi

Kepala bagian menerima laporan 

dari marketing 

Gambar 1. 2 Bagan Alir Proses Pemesanan Beton 



 

7 

 

BAB II 

DATA PROYEK 

 

Proyek merupakan salah satu kegiatan yang sudah direncanakan dan akan 

dilaksanakan oleh beberapa pihak dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. 

Pelaksanaan suatu proyek pada dasarnya membutuhkan beton sebagai bahan baku 

bangunan, dan disini dibutuhkan supplier beton agar proyek pembangunan dapat 

dilaksanakan dengan cepat.  

PT.Dumai Jaya Beton menjadi sebagai supplier beton untuk memasok 

kebutuhan beton disetiap proyek pembangunan dengan mutu K-100 sampai 

dengan K-500 agar pembangunan dapat terlaksana dengan baik dan juga lebih 

efisien. 

2.1. Data Teknis dari PT.Dumai Jaya Beton 

a. Mesin batcing plant 

Yaitu alat untuk memproduksi beton dalam jumlah yang  besar. 

Batching plant unit 1 

Merek/Buatan : SONIC SCALE, GSC 

Model/Tipe : Sp 320.s, 3015 Nomor 

Seri/Identifikasi : 1103896, 981793 

Kapasitas/Daya baca :  

5000 kg (Agregat) 

1500 kg (Semen) 

500 kg (Water) 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alat Batching Plant 

Sumber : Dokumentasi 2022 
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b. Truck Mixer  

Truck mixer adalah alat transportasi atau kendaraan untuk 

mengangkut beton ready mix. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Excavator 

 Excavator adalah alat untuk menggali, mengangkut material dan 

memindahkan material. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Truck Mixer 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 2. 3 Excavator 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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d. Loader  

 Loader adalah jenis alat untuk mengangkut, menggali, mendorong 

ataupun menarik material dengan tenaga yang tinggi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

e. Truck concrete pump 

 Merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan adonan beton 

segar ke tempat pengecoran yang letaknya sulit dijangkau oleh truck 

mixer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Loader 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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f. Truck Crane  

 Truck crane merupakan alat yang digunakan untuk mengangkut 

barang-barang ataupun material berat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Truck Concrete Pump 
Suber : Dokumentasi 2022 

Gambar 2. 6 Truck Crane 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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g. Truck Capsul 

  Truck capsul merupakan alat transportasi untuk 

mengangkut atau mobilisasi material semen dari pabrik  semen ke 

batching plant. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. Material  

a. Semen 

Semen adalah zat untuk melekatkan, seperti batu, batu bata, 

batako maupun bahan bangunan lainnya, semen yang di gunakan 

di perusahaan adalah Semen padang, semen andalas dan semen 

merah putih 

b. Pasir 

Pasir merupakan contoh bahan material yang berbentuk 

butiran, mineral yang terpecah halus, pasir yang digunakan di 

perusahaan adalah pasir yang berasal dari petapahan. 

 

Gambar 2. 7 Truck Capsul 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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c. Kerikil/batu spl ite 

Adalah batu untuk campuran beton, yang dihasilkan dari 

mesin pemecah batu, batu yang digunakan di perusahaan berasal 

dari tanjung balai karimun dan tanjung pinang. 

d. Zat Adiktif atau obat 

Yaitu obat yang digunakan untuk memperkuat beton, 

memperlambat pengerasan sewaktu diantar ke lokasi proyek, atau 

pun mempercepatnya, obat di perusahaan yaitu dari Sika. Produk 

dari sika yang digunakan PT.Dumai Jaya Beton ada beberapa  

jenis yaitu sebagai berikut : 

 Sika Viscocrete , digunakan untuk mengurangi pemakaian air 

dan mempercepat setting.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Sika Viscocrete  8670 MN 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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 Sika Plastocrete, digunakan untuk mengurangi pemakaian air 

dan memperlambat setting. 

 

 

 

  

 

 

\ 

 

 

e. Air, dari sumur bor 

Air adalah zat yang penting yaitu sebagai pereaksi dari 

semen untuk  campuran beton , air di perusahaan yaitu berasal 

dari sumur bor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Sika Plastocrete 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN KERJA PRAKTEK 

 

Selama melaksanakan kegiatan kerja prkatek di perusahaan PT.Dumai 

Jaya Beton, penulis ditempatkan pada bagian Quality Control yang bertanggung 

jawab mengawasi kualitas/mutu beton. Adapun tugas selama kerja praktek yaitu 

sebagai berikut :  

 

3.1. Spesifikasi Tugas Selama Kerja Praktek 

 Pada pelaksanaan suatu kegiatan,perlu menentukan dan mengatur 

langkah-langkah setiap jenis pekerjaan dari awal hingga selesai pekerjaan. 

Hal ini menyangkut dengan penentuan rencana kerja yang disusun 

berdasarkan jenis pekerjaan. Sehingga dapat menghasilkan mutu pekerjaan 

yang sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati. 

 

Pelaksanaan kerja praktek di PT. Dumai Jaya Beton, pekerjaan 

dilakukan meliputi pengawasan pekerjaan pengecoran , pembuatan sampel 

silinder, melakukan slump test, pergi kelapangan ke lokasi pengecoran 

yaitu di Lubuk Gaung dan Penerbit , melihat proses pembuatan tiang 

pancang, melakukan pengujian analisa saringan, melakukan hammer test, 

melakukan pengujian kadar lumpur dan  mengoperasikan mesin Batching 

Plant. 
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3.2. Pekerjaan yang dilakukan  

 Adapun pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktek dapat dilihat di 

bawah ini : 

3.2.1. Melakukan Survey Perhitungan Volume Kebutuhan Beton  

Sebelum melakukan pengecoran biasanya pihak konsumen 

meminta pihak quality control dari PT.Dumai Jaya Beton untuk 

survey perhitungan volume kebutuhan beton untuk memastikan 

beton yang dibutuhkan untuk pengecoran dan alat yang dibutuhkan  

dalam pekerjaan pengecoran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Survey lapangan 

Perhitungan Volume kebutuhan 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.2.2. Pengujian Kadar Lumpur Agregat Halus  

Pengujian kadar lumpur dalam agregat halus bertujuan 

untuk menentukan persentase kadar lumpur dalam agregat halus 

yang digunakan sebagai campuran beton. Berdasarkan SNI 03-

4428-1997, kadar lumpur agregat halus tidak boleh melebihi 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data yang Diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tgl 5 Juli 2022

Tinggi Pasir + Lumpur (H2) 22.9 cm

Tinggi Pasir (H1) 20.7 cm

Kadar Lumpur (%)

Kadar Lumpur (%) 10 cm

PENGUNJIAN KADAR LUMPUR 

Pada SNI 03-4428-1997 kadar lumpur pada agregat halus tidak boleh melebihi 5%. 

Sehingga,dapat disimpulkan agregat tersebut tidak bisa digunkan karena melebihi standart 

Kesimpulan :

     

  
x 100

Gambar 3. 2 Pengujian kadar lumpur 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Tabel 3. 1 Pengujian Kadar Lumpur 
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Tgl 8 Juli 2022

Tinggi Pasir + Lumpur (H2) 23.5 cm

Tinggi Pasir (H1) 20.4 cm

Kadar Lumpur (%)

Kadar Lumpur (%) 13 cm

Pada SNI 03-4428-1997 kadar lumpur pada agregat halus tidak boleh melebihi 5%. 

Sehingga,dapat disimpulkan agregat tersebut tidak bisa digunkan karena melebihi 

standart 

Kesimpulan :

     

  
x 100

Tgl 13 Juli 2022

Tinggi Pasir + Lumpur (H2) 25 cm

Tinggi Pasir (H1) 21.6 cm

Kadar Lumpur (%)

Kadar Lumpur (%) 14 cm

Pada SNI 03-4428-1997 kadar lumpur pada agregat halus tidak boleh melebihi 5%. 

Sehingga,dapat disimpulkan agregat tersebut tidak bisa digunkan karena melebihi 

standart 

Kesimpulan :

     

  
x 100

Sumber : Dokumentasi 2022  
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3.2.3. Analisa Saringan Agregat Kasar 

 Analisis saringan agregat adalah suatu kegiatan analisis 

yang digunakan untuk menentukan presentase berat butiran agregat 

yang lolos dalam suatu set saringan, tujuan dari analisa saringan ini 

untuk memperoleh distribusi besaran atau jumlah persentase  baik 

agregat halus dan agregat kasar. Distribusi yang di peroleh dapat 

ditunjukkan dalam tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Analisa saringan Agregat Kasar 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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Sumber : Dokumentasi 2022  
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3.2.4. Slump Test  

Slump test merupakan sebuah cara untuk mengetahui dan 

menentukan kekentalan dan juga kualitas campuran beton, semakin 

kental campuran beton maka kualitas mutu beton semakin bagus. 

Nilai Slump yang digunakan di PT.Dumai Jaya Beton yaitu 10 cm 

± 2 cm. Jika, nilai slump tidak dapat diantara 10 cm ±2 cm maka 

pihak konsumen berhak untuk menolak dan mengembalikan beton 

dan meminta beton baru. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3.2.5. Pembuatan Sampel Beton Silinder 

Pada saat akan melakukan pengecoran/penghamparan beton 

biasanya pihak konsumen meminta membuat sampel untuk diuji 

untuk mengetahui nilai kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan 28 

hari.  

 

 

 

  

Gambar 3. 4 Slump Test 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 5 Pembuatan sampel silinder dilapangan 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.2.6. Pengawasan Pekerjaan 

Pada saat melakukan pekerjaan pengecoran, pihak quality 

control dari PT.Dumai Jaya Beton juga ikut melakukan 

pengawasan agar pengecoran terlaksana sesuai dengan prosedur 

dan beton yang dihasilkan sesuai dengan kualitas mutu yang 

dipesan oleh pihak konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Pengawasan Pekerjaan 

Pengecoran 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.2.7. Pengujian Kuat Tekan Beton 

 Pengujian kuat tekan beton dimaksudkan untuk memperoleh beban 

maksimum yang mampu didukung oleh silinder beton yang dilakukan 

pada saat beton berumur 28 hari. Dari pengujian yang dilakukan dengan 

alat Compressing Testing Machine didapatkan beban maksimum (Pmaks). 

Dari  data tersebut diperoleh tegangan maksimum (kuat desak 

maksimum) beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data yang Diperoleh 

 Data yang diperoleh dari kuat tekan sampel beton yaitu sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Pengujian kuat 

tekan sampel beton 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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Tabel 3. 5 Pengujian Kuat Tekan Beton K-300 
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Sumber : Dokumentasi 2022 Tabel 3. 8 Pengujian Kuat Tekan Beton K-500 
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UMUR F.UMUR UMUR F.UMUR

3 0.400 36 1.026

4 0.463 37 1.029

5 0.525 38 1.032

6 0.588 39 1.035

7 0.650 40 1.039

8 0.683 41 1.042

9 0.716 42 1.045

10 0.749 43 1.048

11 0.781 44 1.052

12 0.814 45 1.055

13 0.847 46 1.058

14 0.880 47 1.061

15 0.890 48 1.065

16 0.900 49 1.068

17 0.910 50 1.071

18 0.920 51 1.074

19 0.930 52 1.077

20 0.940 53 1.081

21 0.950 54 1.084

22 0.957 55 1.087

23 0.964 56 1.090

24 0.971 57 1.094

25 0.979 58 1.097

26 0.986 59 1.100

27 0.930 60 1.103

28 1.000 61 1.106

29 1.003 62 1.110

30 1.006 63 1.113

31 1.010 64 1.116

32 1.013 65 1.119

33 1.016 66 1.123

34 1.019 67 1.126

35 1.023 68 1.129

Tabel 3. 9  Faktor Umur Beton  Menurut PBI-71 
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UMUR F.UMUR UMUR F.UMUR

69 1.132 102 1.207

70 1.135 103 1.207

71 1.139 104 1.208

72 1.142 105 1.208

73 1.145 106 1.209

74 1.148 107 1.209

75 1.152 108 1.210

76 1.155 109 1.210

77 1.158 110 1.211

78 1.161 111 1.211

79 1.165 112 1.212

80 1.168 113 1.213

81 1.171 114 1.213

82 1.174 115 1.214

83 1.177 116 1.214

84 1.181 117 1.215

85 1.184 118 1.215

86 1.187 119 1.216

87 1.190 120 1.216

88 1.194 121 1.217

89 1.197 122 1.217

90 1.200 123 1.218

91 1.201 124 1.219

92 1.201 125 1.219

93 1.202 126 1.220

94 1.202 127 1.220

95 1.203 128 1.221

96 1.203 129 1.221

97 1.204 130 1.222

98 1.204 131 1.222

99 1.205 132 1.223

100 1.205 133 1.223

101 1.206 134 1.224

Sumber : Dokumentasi PBI-71 
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3.2.8. Hammer Test 

 Hammer test merupakan metode uji beton yang paling 

populer saat ini. Selain karena aplikasinya yang mudah, juga 

bentuknya yang portabel serta ringan sehingga praktis untuk 

dibawa oleh personel penguji, juga telah terbukti kehandalannya 

dalam memperkirakan mutu beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Hammer Test Tiang Pancang 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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Tabel 3. 10  LAPORAN HASIL PENGUJIAN HAMMER TEST BETON K-430 

 

  

TITIK NAMA BACAAN 

GRAFIK 

POSISI 

PENGUJIAN 

RATA

-

RATA 

KETERANGA

N 

  PENAM

PANG 

KG/CM²       

1 Titik 1 486 VERTIKAL 478 TELAH 

TERCAPAI 

2 Titik 2 486 VERTIKAL     

3 Titik 3 474 VERTIKAL     

4 Titik 4 458 VERTIKAL     

5 Titik 5 468 VERTIKAL     

6 Titik 6 494 VERTIKAL     

7 Titik 1 448 HORIZONTA

L 

455   

8 Titik 2 476 HORIZONTA

L 

    

9 Titik 3 442 HORIZONTA

L 

    

RATA - RATA 470.22   466.50   

 

 

TELAH TERCAPAI 

Menurut PBI thn 1971 pasal 4.8 Ayat ( 1 ) 

Apabila dari percobaan - percobaan ini diperoleh  

suatu nilai kekuatan tekan beton karakteristik yang minimal  

adalah ekivalen dengan 80 % dari nilai kekuatan tekan beton karakteristik  

yang disyaratkan untuk bagian konstruksi itu, maka bagian konstruksi 

tersebut dapat dianggap memenuhi syarat.  

NILAI MINIMUM : K-430 x 0,80 = 344 KG/CM² 

Sumber : Dokumentasi 2022 
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Tabel 3. 11  PEMBACAAN ALAT HAMMER TEST 

No BACAAN 

ANGKA 

REBOUND 

HASIL BACAAN GRAFIK 

POSISI 

HORIZONTAL 

(N/mm2) 

POSISI HORIZONTAL 

(Kg/cm2) 

1 20 FC 10 K 100.00 

2 21 FC 12 K 120.00 

3 22 FC 13 K 130.00 

4 23 FC 14 K 140.00 

5 24 FC 16 K 160.00 

6 25 FC 17 K 170.00 

7 26 FC 18 K 180.00 

8 27 FC 20 K 200.00 

9 28 FC 22 K 220.00 

10 29 FC 23 K 230.00 

11 30 FC 24 K 240.00 

12 31 FC 26 K 260.00 

13 32 FC 28 K 280.00 

14 33 FC 30 K 300.00 

15 34 FC 32 K 320.00 

16 35 FC 33 K 330.00 

17 36 FC 35 K 350.00 

18 37 FC 37 K 370.00 

19 38 FC 39 K 390.00 

20 39 FC 41 K 410.00 

21 40 FC 42 K 420.00 

22 41 FC 44 K 440.00 

23 42 FC 46 K 460.00 

24 43 FC 48 K 480.00 
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No BACAAN 

ANGKA 

REBOUND 

HASIL BACAAN GRAFIK 

POSISI 

HORIZONTAL 

(N/mm2) 

POSISI HORIZONTAL 

(Kg/cm2) 

25 44 FC 50 K 500.00 

26 45 FC 52 K 520.00 

27 46 FC 54 K 540.00 

28 47 FC 56 K 560.00 

29 48 FC 58 K 580.00 

30 49 FC 60 K 600.00 

31 50 FC 62 K 620.00 

32 51 FC 64 K 640.00 

33 52 FC 66 K 660.00 

34 53 FC 68 K 680.00 

35 54 FC 70 K 700.00 
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No 

BACAAN 

ANGKA 

REBOUND 

HASIL BACAAN GRAFIK 

POSISI 

VERTIKAL 

(N/mm2) 

POSISI VERTIKAL 

(Kg/cm2) 

1 20 FC 16 K 160.00 

2 21 FC 17 K 170.00 

3 22 FC 18 K 180.00 

4 23 FC 19 K 190.00 

5 24 FC 21 K 210.00 

6 25 FC 23 K 230.00 

7 26 FC 24 K 240.00 

8 27 FC 26 K 260.00 

9 28 FC 27 K 270.00 

10 29 FC 29 K 290.00 

11 30 FC 31 K 310.00 

12 31 FC 32 K 320.00 

13 32 FC 34 K 340.00 

14 33 FC 36 K 360.00 

15 34 FC 38 K 380.00 

16 35 FC 39 K 390.00 

17 36 FC 41 K 410.00 

18 37 FC 43 K 430.00 

19 38 FC 44 K 440.00 

20 39 FC 46 K 460.00 

21 40 FC 48 K 480.00 

22 41 FC 50 K 500.00 

23 42 FC 52 K 520.00 

24 43 FC 54 K 540.00 

25 44 FC 56 K 560.00 
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No 

BACAAN 

ANGKA 

REBOUND 

HASIL BACAAN GRAFIK 

POSISI 

VERTIKAL 

(N/mm2) 

POSISI VERTIKAL 

(Kg/cm2) 

26 45 FC 58 K 580.00 

27 46 FC 60 K 600.00 

28 47 FC 62 K 620.00 

29 48 FC 64 K 640.00 

30 49 FC 66 K 660.00 

31 50 FC 68 K 680.00 

32 51 FC 70 K 700.00 

33 52         

34 53         

35 54         
Sumber : Dokumentasi 2022 

 

 

3.2.9. Caping Benda Uji Beton 

Caping beton merupakan proses meratakan permukaan benda uji agar pada saat 

pengujian kuat tekan, beban yang di distribusikan ke benda uji merata dan dapat 

mencapai titik maksimum kekuatan tekan beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Caping sampel Beton 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3. Peralatan yang di Gunakan 

3.3.1. Cetakan Silinder  

  Cetakan silinder merupakan cetakan untuk membuat benda 

uji pada pengujian kuat tekan beton. Cetakan silinder ini memiliki 

ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2. Cetakan Kubus 

Cetakan kubus merupakan cetakan untuk membuat benda 

uji pada pengujian kuat tekan beton. Cetakan kubus ini memiliki 

ukuran 15 cm x 15 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Cetakan Silinder 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 11 Cetakan Kubus 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.3. Besi Penusuk 

Besi penusuk digunakan untuk memadatkan benda uji pada 

cetakan silinder atau kubus dengan cara menusuk-nusuk beton 

sebanyak 25 kali setiap penuangan 1/3 campuran beton, hal ini 

betujuan agar beton tidak terdapat rongga dan menambah nilai kuat 

tekan beton.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.4. Sendok Spesi 

Sendok spesi digunakan untuk mengambil material dan 

campuran beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. 12 Besi Penusuk 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 13 Sendok Spesi 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.5. Palu Karet  

Palu karet digunakan untuk memadatkan benda uji pada 

cetakan silinder atau kubus dengan cara memukul bagian luar 

cetakan sebanyak 25 kali setiap penuangan 1/3 campuran beton, 

hal ini bertujuan agar beton tidak terdapat rongga udara dan 

menambah nilai kuat tekan beton. 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.6. Kerucut Slump 

Kerucut slump digunakan untuk slump test yang bertujuan 

untuk melihat nilai kekentalan campuran beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 14 Palu Karet 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 15 Kerucut Slump 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.7. Besi Plat 

Besi plat digunakan sebagai alas dari kerucut slump agar 

pada saat slump test agar campuran beton tidak terkena tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.8. Kunci Pas/Reng 

Kunci pas/reng digunakan untuk membuka dan mengunci 

cetakan silinder atau kubus untuk mengeluarkan benda uji dari 

cetkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 16 Besi Plat 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 17 Kunci Pas/Reng 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.9. Gerobak Sorong  

Gerobak sorong digunakan untuk membawa material beton 

dan benda uji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.10. Bak Perendaman 

 Bak perendaman digunkan untuk merendam benda uji, 

karena beton mencapai tahap mengeras sempurna pada usia 28 

hari, pada saat proses benda uji sampai pada tahap sempurna beton 

direndam agar beton tidak kekurangan air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 18 Gerobak sorong 
Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 19 Bak Perendaman 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.11. Timbangan 

Timbangan digunakan untuk menimbang benda uji agar 

mengetahui berat total dari benda uji.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.12. Cetakan Caping 

Cetakan caping digunkan untuk proses caping benda uji 

beton silinder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 20 Timbangan 

Sumber : Dokumentasi 2022 

Gambar 3. 21 Cetakan Caping 

Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.13. Besi Plat Kubus  

Besi plat kubus digunkan sebagai alas dari benda uji 

berbentuk kubus pada pengujian kuat tekan beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.14. Compressing testing machine 

Compressing testing machine digunakan untuk pengujian 

kuat tekan beton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 22 Besi Plat Kubus 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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3.3.15. Meteran 

Meteran digunakan untuk mengukur dimensi suatu benda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 23 Meteran 
Sumber : Dokumentasi 2022 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
4.1. Kesimpulan 

 Kerja praktek yang dilaksankan di PT.Dumai Jaya Beton memberikan 

manfaat yaitu ilmu teori, ilmu lapangan dan pengalaman. Selama kerja praktek 

mahasiswa memahami bagaimana ilmu dilapangann, mengetahui lebih banyak 

tentang konstruksi yang menggunakan material beton, memahami kondisi 

lapangan dan juga memahami permasalahan yang ada dilapangan serta bagaimana 

penyelesaiannya. 

 

4.2. Saran 

 4.2.1. Saran untuk mahasiswa 

a)  Harus aktif bertanya selama kerja praktek berlangsung dan catat 

setiap ilmu yang didapat. 

b) Ikuti setiap aturan yang dibuat oleh perusahaan selama di 

lapangan. 

c) Belajar menghargai saat diberi arahan. 

d) Mahasiswa yang melakukan kerja praktik sebaiknya menguasai 

ilmu dibangku perkuliahan agar bisa membuat perbedaan dan 

beradaptasi  antara ilmu dibangku kuliah dan ilmu yang ada 

dilapangan. 
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